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ABSTRACT  
This study aims first, to determine the effect of financial performance and non-financial performance on 

regional competitiveness in Bungo Regency. Second, to determine the effect of capital expenditure on regional 

competitiveness in Bungo Regency. Third, to determine the effect of budget management on regional 

competitiveness in Bungo Regency. Fourth, to determine the effect of financial performance and non-financial 

performance on regional competitiveness through capital expenditure in Bungo Regency. Fifth, to determine the 

effect of financial performance and non-financial performance on regional competitiveness through budget 

management in Bungo Regency. The data used in this study is primary data collected by direct interviews with 

respondents with predetermined criteria. This research uses Structural Equation Model (SEM) Analysis and 

uses Smart PLS tool. The results of the study are that first, financial performance and non-financial 

performance have a significant effect on regional competitiveness in Muaro Bungo Regency. Second, capital 

expenditure has no significant effect on regional competitiveness in Muaro Bungo Regency. Third, budget 

management has a significant effect on regional competitiveness in Muaro Bungo Regency. Fourth, financial 

performance and non-financial performance have no significant effect on regional competitiveness through 

capital expenditure in Muaro Bungo Regency. Fifth, financial performance and non-financial performance have 

a significant effect on regional competitiveness through budget management in Muaro Bungo Regency. 
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PENDAHUKUAN 

Daya saing (Chan et al., 2004; Chen & Chang, 2010; Fiol, 1991; Love & Singh, 2011; Morgan 

& Hunt, 1999; Nayyar, 1990; Powell, 1992b; Srivastava et al., 2013; Vorhies & Morgan, 

2005)merupakan kemampuan daerah menghasilkan tingkat pendpatan dan kesempatan kerja yang 

tinggi dengan tetap terbuka sebagai negara berkembang indonesia terus berupaya melakukan 

pemekaran sebagai bentuk daya saing baik di provinsi dan kabupaten dengan segala pertimbangan 

akan diberikan hak dan tanggungjawab sebagai daerah otonomi. Tanggungjawab tersebut berkatan 

dengan pembangunan dan perkembangan yang merujuk pada kesejahteraan rakyat di masing-masing 

daerah tersebut. Pemberian kewenangan dan tanggungjawab untuk daerah otonom telah diatur dalam 

UU No 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah. Pemerintah pusat memberikan hak otonomi 

daerah bagi pemerintah daerah untuk mengurus kepentingan daerah sendiri mengurus kepentingan 

tersebut dilakukan agar masyarakat lebih sejahtera. Selanjutnya tingkat kesejahteraan tersebut dapat 

dilihat dari tingkat pendidikan, kesehatan, jumlah pekerja dan pengangguran, pelayanan publik, dan 

tingkat pertumbuhan ekonomi jadi pemerintah kabupaten akan dianggap telah menyelenggarakan 

otonomi daerah yang baik jika berdasarkan penilaian diatas sudah menunjukkan hasil yang baik 

melalui kinerja keuangan daerah.  

Namun hal ini akan berjalan dengan lancar jika didukung dengan menggali potensi atau sumber 

pendapatan daerah (Barhoumi et al., 2010; BPS, n.d.; Cepni et al., 2019, 2020; Hong & Razak, 2015; 

Kurihara, 2016; Škare et al., 2020)dengan secara efektif dan dipergunakan tepat sasaran setelah 

terjadinya pembentukan daerah otonomi baru tersebut maka secara otomatis akan terbentuk pula 

pemerintah daerah baru yang diharapkan memiliki kinerja keuangan yang baik sehingga terjadi 

percepatan pertumbuhan ekonomi yang memiliki daya saing yang tinggi dan pemerataan 
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kesejahteraan, Pada dasarnya terdapat dua hal yang dapat dijadikan sebagai indikator kinerja 

keuangan yaitu kinerja anggaran dan anggaran kinerja.  

Pembangunan ekonomi daerah (Albetris, 2019; Budiarto et al., 2021; Gyensare et al., 2016; 

Larkin-perkins, 2017; Mittal & Dhar, 2015; Molyneux, 2011; Petria et al., 2015; Stoienescu et al., 

2012; Wulandari & Narmaditya, 2015)adalah suatu proses dimana pemerintah daerah dan masyarakat 

mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu lapangan baru dan merangsang 

perkembangan kegiatan ekonomi atau pertumbuhan ekonomi dalam wilayah tersebut. Adapun 

masalah pokok dalam pembangunan daerah adalah terletak pada penekanan terhadap kebijakan-

kebijakan pembangunan yang didasarkan ciri khas daerah yang bersangkutan dengan menggunakan 

potensi sumber daya manusia, kelembagaan dan sumber fisik secara lokal (daerah).  

Pengelolaan keuangan (Nkundabanyanga et al., 2017; Sabela et al., 2018; Tronzano, 2021; 

Yang et al., 2018)yang di lakukan dengan efisien dan efektif harus dilakukan secara optimal, hal ini 

berkaiatan dengan penggunaan dana untuk kegiatan pembangunan dalam meningkatkan daya saing 

daerah. Pengelolaan keuangan yang efisien dan efektif ini berarti bahwa adanya suatu jaminan 

ketersediaan dana pembangunan, dan jika dalam pengelolaannya belum efisien dan efektif maka perlu 

untuk didorong lagi agar supaya pengelolaannya akan lebih membaik dan ini akan menjamin 

ketersediaan dana untuk pembangunan itu sendiri, sehingga hal ini akan menjamin kemandirian 

keuangan sehingga memiliki daya saing jika dilihat berdasarkan kinerja keuangan.  

Kontribusi kajian ini adalah pemanfaatan oleh instansi yang berwenang baik pemerintah pusat 

maupun daerah dalam rangka evaluasi kinerja ekonomi wilayah kontribusi lainnya adalah 

pertimbangan kebijakan pengalokasian APBD yang efektif untuk akselerasi pertumbuhan ekonomi 

wilayah yang merata di setiap kabupaten. Kajian ini akan bermanfaat sebagai informasi dan gambaran 

objektif tentang variabel kemampuan keuangan APBD di wilayah kepulauan guna merumuskan 

strategi pendorong pertumbuhan ekonomi regional aspek penting lainnya adalah sebagai 

pertimbangan pemerintah daerah untuk menciptakan penguatan pendapatan daerah serta penajaman 

kualitas belanja daerah sehingga dengan demikian pertumbuhan ekonomi daerah yang berkelanjutan 

dapat terwujud di kabupaten bungo. 

Kinerja keuangan ( dave chaffey and P. Smith, n.d.; Trmal et al., 2015)yang efektif merupakan 

faktor utama dalam mendukung daya saing daerah. Hal ini sangat erat kaitanya dengan pertumbuhan 

ekonomi guna mengukur prestasi dari perkembangan suatu perekonomian daerah. Dalam kegiatan 

ekonomi yang sebenarnya pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan ekonomi fiskal yang terjadi di 

suatu daerah seperti pertambahan jumlah dan produksi barang industri, perkembangan infrastruktur, 

pertambahan jumlah sekolah, pertambahan produksi kegiatan ekonomi yang sudah ada, dan 

perkembangan lainnya.  

Peningkatan kinerja keuangan (Broyles, 2012; Heikal, 2014; Hoyle & Whitehead, 1987; 

Khairuzzaman, 2016; Rokhman, 2019; I. Smith, 1998; Sutapa et al., 2017)akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Kinerja keuangan dapat diukur melalui rasio kemandirian, keserasian, 

efektifitas, derajat desentralisasi dan ketergantungan keuangan. Peningkatan kinerja keuangan juga 

dapat dilihat berdasarkan belanja modal, peningkatan belanja modal mampu meningkatkan daya saing 

daerah memlalui peningkatan PDRB namun yang terjadi di Kabupaten Bungo peningkatan belanja 

modal belum terlalu berdampak terhadap peningkatan daya saing Kabupate Bungo.  

Kinerja daerah juga dapat dilihat dari sisi non keuangann salah satunya melalui sumber daya 

manusia. Jika dilihat dari sisi sumberdaya manusia masih sangat kurang dalam mendukung daya saing 

daerah Kabupaten Bungo, sehingga hal ini tentunya akan mempengaruhi kinerja keuangan, 

peningkatan kinerja keungan juga dapat dipengaruhi oleh kepemimpinan tata kelola anggaran hal ini 

akan berdamapk pada peningkatan daya saing daerah Kabupaten Bungo.  

Penelitian ini dilakukan di kabupaten bungo dengan mengambil objek sampel dari berbagai 

instansi dan institusi serta masyarakat Kabupaten Bungo yang dianggap menguasai dengan hal- hal 

mengenai daya saing daerah Kabupaten Bungo. Sugiyono (2012) mengatakan bahwa pada dasarnya 

objek merupakan apa yang hendak diselidiki didalam kegiatan penelitian. Selanjutnya penelitian ini 

direncanakan pada bulan Oktober 2020 sampai dengan selesai. 

Objek penelitian ini memiliki kelebihan diandingkan dengan penelitian lain yaitu penelitian ini 

mengabungkan antara  kinerja keuangan dan non keuangaan adapaun kinerja keungan dan non 

keuangan secara makro dan mikro dengan menggunakan pendapatan anggaran daerah sebagai 

variabel moderating makro dan selanjutnya kepemimpinan dan tata kelola sebagai variabel 
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moderating mikro dengan demikian diharapkan dapat penelitian ini dapat menjadi sumbangan 

pemikiran bagi seluruh masyarakat kabupaten bungo umumnya dan pemerintah daerah khususnya 

dalam menetapkan kebijakan dengan tujuan akhir yaitu terdapat peningkatan daya saing Kabupaten 

Bungo melalui kinerja keuangan baik secara makro ataupun mikro. Analisis pertama didalam 

penelitian ini mengunakan Path Analysis, namun setelah hasil analisis yang didapatkan di Path analys 

tidak ada variabel yang signifikan, sehinga digantilah penelitian ini menjadi SEM dengan 

mengunakan SMART PLS. 

 

Landasan Teori 

Konsep Daya Saing 

Daya saing (Anwar, 2018; Davcik & Sharma, 2016; Davis et al., 2000; Day & Nedungadi, 

1994; Klein, 2011; Mao et al., 2016; Oliver, 1997; Saeidi et al., 2015)merupakan kemampuan 

menghasilkan memenuhi pengujian dan tahapan dan dalam saat bersamaan juga dapat memelihara 

tingkat pendapatan yang tinggi dan berkelanjutan atau kemampuan daerah menghasilkan tingkat 

pendapatan dan kesempatan kerja yang tinggi dengan tetap terbuka terhadap persaingan eksternal 

maupun internal. 

 

Daya Saing Daerah 

Peningkatan daya saing daerah (Albaum & Tse, 2001; Fiol, 2001; Hunt & Arnett, 2004; 

Kamukama et al., 2011; López-Gamero et al., 2009; Miles & Covin, 2000; Powell, 1992a)menjadi 

salah satu tujuan yng harus dicapai oleh semua daerah. Peningkatan inovsi dan kreatifitas merupakan 

faktor yang mempengaruhi daya saing daerah. Daya saing suatu daerah akan dikendalikan oleh 

sumber daya manusia di daerah itu sendiri dengan  keahlian atau tingkat pendidikan pekerja, keahlian 

pengusaha, ketersediaan modal, ketersediaan teknologi, ketersediaan informasi, dan ketersediaan 

input input lainnya seperti energi, bahan baku. Peningkatan daya saing daerah dapat dilihat 

berdasarkan pertumbuhan ekonomi, ketimpangan pendapatan, kemiskinan, pengangguran dan IPM 

(Indeks Pembangunan Manusia). 

 

Kinerja Keuangan  

Analisis kinerja keuangan (Adiwijaya et al., 2020; Adur et al., 2019; Choi et al., 2010; Linawati 

& Halim, 2017) pada dasarnya dilakukan untuk menilai kinerja di masa lalu dengan melakukan 

berbagai analisis sehingga diperoleh posisi keuangan yang mewakili realitas entitas dan potensi-

potensi kinerja yang akan berlanjut (Sularso dan Restianto, 2011). Inti dari sebuah pengukuran kinerja 

sangat sederhana, yaitu sebuah organisasi publik merumuskan target kinerja yang ingin dicapai 

dengan berbagai pertimbangan dan juga mengindikasikan bagaimana kinerja ini dapat diukur dengan 

indikator-indikator kinerja (Bruijn, 2002).  

 

Kinerja Keuangan Daerah 

Permendagri No. 13 Tahun 2006 menyebutkan bahwa “kinerja keuangan daerah adalah 

keluaran dari suatu program yang akan atau telah dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran 

dengan kuantitas dan kualitas yang terukur Kinerja keuangan baik secara makro dan mikor, 

pemerintah daerah adalah tingkat pencapaian dari suatu hasil kerja dibidang keuangan daerah yang 

meliputi penerimaan dan belanja daerah dengan menggunakan indikator keuangan yang ditetapkan 

melalui suatu kebijakan atau ketentuan perundang-undangan selama satu periode anggaran.  

Agustina (2013) (Hendra, n.d.)(Choi et al., 2010; Faridani et al., 2021; Feltenstein & Iwata, 

2005; Hafan, n.d.; Mafumbo, 2020; Samolyk, 1994; Stoienescu et al., 2012; Tzelepis & Skuras, 2004; 

Zhisu, 2012)(Chirinko et al., 1999; Phillips, 2005; Shirata, 1998; Shore et al., 2015) kinerja keuangan 

daerah adalah tingkat pencapaian dari suatu hasil kerja di bidang keuangan daerah yang meliputi 

penerimaan dan belanja daerah dengan menggunakan indikator keuangan yang ditetapkan melalui 

suatu kebijakan atau ketentuan perundang-undangan selama satu periode anggaran. Bentuk kinerja 

tersebut berupa rasio keuangan yang terbentuk dari unsur laporan pertanggungjawaban kepala daerah 

berupa perhitungan APBD.  Tujuan Sistem Pengukuran Kinerja Tujuan sistem pengukuran kinerja 

menurut Ulum (2009), antara lain sebagai berikut. 

1. Untuk mengkomunikasikan strategi secara lebih baik.  
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2. Untuk mengukur kinerja financial dan nonfinansial secara berimbang sehingga dapat ditelusur 

perkembangan pencapaian strategi.  

3. Untuk mengakomodasi pemahaman kepentingan manajer level menengah dan bawah serta 

memotivasi untuk mencapai goal congcruence.  

4. Sebagai alat untuk mencapai kepuasan berdasarkan pendekatan individual dan kemampuan 

kolektif yang rasional 

Terdapat beberapa rasio yang dapat dikembangkan berdasarkan data keuangan yang bersumber 

dari APBD untuk mengukur kinerja keuangan suatu daerah antara lain sebagai berikut 

1. Rasio Kemandirian Keuangan Daerah  

2. Rasio Efektivitas  

3. Rasio Aktivitas (Rasio Keserasian) 

4. Rasio Derajat Desentralisasi  

5. Rasio Ketergantungan Keuangan 

 

Belanja Modal 

Belanja Modal adalah belanja yang dilakukan pemerintah yang menghasilkan aktiva tetap 

tertentu (Nordiawan, 2006). Belanja modal dimaksudkan untuk mendapatkan aset tetap pemerintah 

daerah, yakni peralatan, bangunan, infrastruktur, dan harta tetap lainnya. Secara teoritis ada tiga cara 

untuk memperoleh aset tetap tersebut, yakni dengan membangun sendiri, menukarkan dengan aset 

tetap lainnya, atau juga dengan membeli.  

 

Kinerja Non Keuangan  

Kinerja non keuangan (Bosilj‐Vukšić & Indihar‐Štemberger, 2008; Chinaemerem & Anthony, 

2012; Fornell et al., 1996; Hodgson, 2003; Sinding & Waldstrom, 2014; Teeratansirikool et al., 

2013)dapat menjadi penentu kemampuan daerah dalam mengelola keuangan daerah. Kinerja non  

keuangan dapat dilihat berdasarkan efektiftas pengelolaan sumberdaya yang dimilki oleh suatu 

daerah. Adapun indikator yang mempengaruhi kinerja non keuangan secara mikro adalah Kondisi 

Pemerintahan,Sumber Daya Manusia, Kepemimpinan ( Gaya kepemimpinan transformasional dan 

Gaya kepemimpinan transaksional) 

 

HASIL 

 

Tabel 1. Reablitas indikator penelitian (Cronbach’s Alpha, Composite Reliability dan Average 

Variance Extracted/AVE) 

Kontruk/dimensi 
Cronbach

’s Alpha 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Kinerja Keuangan dan Non Keuangan 0.869 0.894 0.514 

Belanja Modal 0.942 0.95 0.634 

Tata Kelola Anggaran 0.88 0.911 0.636 

Daya Saing Daerah 0.871 0.9 0.536 

Sumber: Data lapangan diolah (2021) 

 

Pengukuran Inner Model (Model Struktural) 

 

R Square (R2) 

Nilai R Square adalah koefisien determinasi pada konstruk endogen. Menurut Chin (1998), 

nilai R square sebesar 0.67 (kuat), 0.33 (moderat) dan 0.19 (lemah). 

 

Tabel 2. Nilai R-Square 

Konstruk R Square 

Belanja Modal 0.836 

Tata kelola anggaran 0.862 

Daya saing daerah 0.770 

Sumber: Data output Smart PLS 3.3.2 diolah (2021) 
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Effect Size (f2) 

Selain memeriksa R-Square, juga dilakukan pemeriksaan terkait pengaruh variabel endogen 

terhadap variabel eksogen yang diketahui berdasarkan nilai effect size (f2) yang disajikan dalam tabel 

berikut. 

Tabel 3. Effect size (f2) 

Daya saing daerah (DSD) 

KK-NK 0,001 

Belanja Modal 0.097 

Tata kelola anggaran 0.493 

Sumber: Data Output Smart PLS 3.3.2 Diolah (2020) 

 

Q Square (Q2) 

Berikut untuk pengujian Inner model dapat dilakukan dengan melihat nilai Q2 (predictive 

relevance). Untuk menghitung Q2 dapat digunakan rumus: 

Q Square  =1-(1-R1
2 ) (1-R2

2 )…..(1-Rn) 

= 1 – (1 – 0,836)(1 – 0,862)(1 – 0,770)  

= 1 – (0,164)(0,138)(0,23) 

= 1 – 0,005 

= 0,995 = 0,99 

Sebagaimana R2, ini juga menunjukkan bahwa sekitar 99% daya saing daerah dijelaskan oleh 

kinerja jeuangan dan no keuangan, belanja modal dan tata kelola anggaran. 

 

Goodness of Fit (GoF) 

Bagian uji inner model yang terakhir adalah dengan mencari nilai Goodness of Fit (GoF). 

Berbeda dengan CB-SEM, untuk nilai GoF pada SEM- PLS harus dihitung secara manual. Sesuai 

dengan rumus dari Tenenhaus and et al. (2004) yaitu: 

GoF   = √𝐴𝑉𝐸 × 𝑅2. 

GoF BM     =√0,514 × 0,835 = 0,6551 

GoF DSD =√0,634 × 0,858 = 0,7375  

GoF TKA =√0,536 × 0,768 = 0,6415 

 

Tabel 4. Hasil boostraping pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung 

 

Pengaruh Langsung 

Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

KKNK  D S D  0.302 0.274 0.118 2.562 0.011 

BM  DSD 0.034 0.051 0.145 0.233 0.816 

TKA  DSD 0.62 0.633 0.159 3.896 0,000 

Pengaruh tidak Langsung 
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

 BM  DSD 0.031 0.047 0.134 0.231 0.817 

KKNK  TKA  DSD 0.544 0.561 0.153 3.551 0,000 

Sumber : Data diolah 

 

SIMPULAN  

Kesimpulan hasil kajian penelitian ini terperinci dalam pernyataan Sebagai berikut : 

1. Kinerja keuangan dan kinerja non keuangan memiliki kontribusi  terhadap peningkatan daya saing 

daerah di Kabupaten Muaro Bungo dikarenakan gaya kepemimpinan dalam mengambil kebijakan 

pemerintah daerah untuk melakukan peningkatan pertumbuhan ekonomi sudah tepat,. 

2. Belanja modal tidak memiliki kontribusi terhadap peningkatan daya saing daerah di Kabupaten 

Muaro Bungo dikarenakan pelaksanaan realisasi belanja modal yang berasal dari DAU, DAK dan 

sumber dana lain tidak efisien dan tidak akuntabilitas sehingga banyak terjadi tidak tepatnya 

penggunaan dana belanja modal sehingga belanja modal tidak memberikan kontribusi terhadap 

daya saing daerah. 
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3. Tata kelola anggaran merupakan salah satu faktor penentu bagi peningkatan daya saing daerah di 

Kabupaten Muaro Bungo dikarenakan Tata kelola anggaran berpengaruh signifikan terhadap daya 

saing dareah karena pengelolaan anggaran yang efektif, efisien. 

4. Kinerja keuangan dan kinerja non keuangan tidak memberikan dampak terhadap daya saing daerah 

melalui belanja modal di Kabupaten Muaro Bungo dikarenakan Tata kelola anggaran berpengaruh 

signifikan terhadap daya saing dareah karena pengelolaan anggaran yang efektif, efisien. 

5. Kinerja keuangan dan kinerja non keuangan memiliki determinan terhadap peningkatan daya saing 

daerah melalui tata kelola anggaran di Kabupaten Muaro dikarenakan Bungo kualitas SDM dan 

budaya kerja sudah baik sehingga KKNK berkontribusi terhadap DSD melalui tata kelola 

anggaran. 
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